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ABSTRAK

Penurunan angka kematian ibu (AKI) diupayakan melalui program pembangunan SDGs (Suintainable
Development Goals) pada poin ketiga yaitu untuk menurunkan AKI sebanyak % jumlah perempuan yang
meninggal selama hamil dan melahirkan. Hasil survei penduduk antar sensus (SUPAS) di Indonesia
tahun 2015 menunjukkan AKI sebesar 305/100.000 kelahiran hidup, , artinya AKI masih jauh dari target
SDGs tahun 2016 yaitu sebesar 70/100.000 kelahiran hidup. Salah satu upaya untuk mewujudkan target
di atas maka perlu adanya edukasi pada ibu hamil yang komprehensif. Tujuan kegiatan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang perawatan kehamilan dan pencegahan penularan Covid-
19. Metode kegiatan menggunakan virtual class berupa group WhatsApps dengan metode ceramah,
tanya jawab, voice note, video learning, brainstorming pada 2 mitra yaitu Desa Jampang dan Tegal,
Kecamatan Jampang, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat dengan 20 orang sasaran ibu hamil.
Sebelum kegiatan edukasi dilakukan pretest. Selanjutnya post test dan monitoring perilaku
pemeriksaan kehamilan. Hasil yang didapatkan berupa peningkatan rerata pengetahan 2,9 point di desa
Tegal dan 3,4 point di desa Jampang. Hasil monitoring selama satu bulan didapatkan rata-rata
kunjungan ke tenaga kesehatan adalah satu kali dalam satu bulan.

Kata kunci: edukasi; ibu hamil; perawatan kehamilan; covid-19.

ABSTRACT
The reduction in the maternal mortality rate (MMR) is pursued through the SDGs (Suintainable
Development Goals) development program on the third point, namely to reduce the MMR by the number
of women who die during pregnancy and childbirth. The results of the intercensus population survey
(SUPAS) in Indonesia in 2015 showed an MMR of 305/100,000 live births, meaning that the AKI was
still far from the 2016 SDGs target of 70/100,000 live births. One of the efforts to achieve the above
target is the need for comprehensive education for pregnant women. The purpose of the activity is to
increase the knowledge of pregnant women about pregnancy care and prevention of Covid-19
transmission. The activity method uses virtual classes in the form of WhatsApp groups with lecture
methods/techniques, question and answer, voice notes, video learning, brainstorming on 2 partners,
namely Jampang and Tegal Villages, Jampang District, Bogor Regency, West Java Province with 20
pregnant women targeted. Prior to educational activities, a pretest was conducted. Furthermore, post
test and monitoring of pregnancy examination behavior. The results obtained are an increase in the
average knowledge of 2.9 points in the village of Tegal and 3.4 points in the village of Jampang. The
results of monitoring for one month showed that the average visit to health workers was once a month.

Keywords: education; pregnant mother; pregnancy care; covid-19

PENDAHULUAN
Derajat kesehatan ibu masih

per 100.000 kelahiran hidup akan dicapai
dengan program pembangunan SDGs

merupakan masalah besar di Indonesia karena
masalah tersebut merupakan salah satu
indikator kesejahteraan suatu bangsa. Salah
satu indikator untuk melihat derajat kesehatan
ibu vyaitu dengan melihat jumlah Angka
Kematian ibu (AKI). Menurut Survey Demografi
Kesehatan Indonesia (SDKI) penurunan AKI

(Suintainable Development Goals) yaitu pada
poin ketiga dari 17 poin utama untuk
menurunkan AKI sebanyak 3% jumlah
perempuan yang meninggal selama hamil dan
melahirkan pada tahun 2016. Hasil survey
penduduk antar sensus (SUPAS) di Indonesia
tahun 2015 menunjukkan AKI sebesar
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305/100.000 kelahiran hidup, artinya AKI masih
jauh dari target SDGs 2016. SDGs 2016
menargetkan AKI di Indonesia dapat diturunkan
menjadi 70/100.000 kelahiran hidup
(Kementrian Kesehatan Republik indonesia
2015). Angka kematian Ibu di Jawa Barat tahun
2017 vyang dilaporkan pada tabel profil
kesehatan 2017 sebesar 76,03 per 100.000
kelahiran hidup, sedangkan menurut SDKI
2012 AKI jawa barat sebesar 359 (Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Barat 2017).

Perawatan kehamilan  merupakan
salah satu faktor yang amat perlu diperhatikan
untuk mencegah terjadinya komplikasi dan
kematian ketika persalinan, di samping itu juga
untuk pertumbuhan dan kesehatan janin
(Gamelia, Sistiarani, and Masfiah 2013).
Sebagian besar responden memiliki perilaku
yang kurang tepat dalam perawatan kehamilan
(Isdianty and Ungsianik 2013). Penelitian
dengan responden 206 remaja primigravida di
Thailand di dapatkan masih banyak responden
yang memiliki perilaku kurang tepat dalam
merawat kehamilan (Panthumas et al. 2012).
Praktik perawatan kehamilan sangat penting
dilakukan karena praktik perawatan kehamilan
yang tidak adekuat meningkatkan risiko 2,3 kali
kematian perinatal (Sulistiyowati, N.,
Ronoatmodjo, S., & Tarigan 2001). Hasil
penelitian di dapatkan hasil OR sebesar 2,048,
artinya ibu hamil yang memiliki pengetahuan
tinggi memiliki peluang 2,048 Kkali untuk
berperilaku dengan tepat dalam merawat
kehamilan. Perawatan kehamilan ini menjadi
penting karena di dalam perwatan kehamilan di
ajarkan cara menjaga kehamilan agar tetap
sehat dan dimonitoring agar kondisi kehamilan
tetap beresiko rendah (Isdianty and Ungsianik
2013).

Ibu hamil tetap perlu mendapatkan
informasi dan edukasi tentang kehamilan
walaupun kondisi sedang pandemic dan
adanya social distancing oleh karena itu
pengabdian masyarakat ini di lakukan secara
virtual khususnya WhatApps group agar tujuan
edukasi tersampaikan dengan mengurangi
resiko penularan covid-19.

Infeksi COVID-19 dapat menimbulkan
gejala ringan, sedang atau berat. Gejala klinis
utama yang muncul yaitu demam (suhu
>38°C), batuk dan kesulitan bernapas. Selain
itu dapat disertai dengan sesak memberat,
fatigue, mialgia, gejala gastrointestinal seperti
diare dan gejala saluran napas lain. Setengah
dari pasien timbul sesak dalam satu minggu.
Pada kasus berat perburukan secara cepat. Ibu
hamil memiliki risiko lebih tinggi untuk
terjadinya penyakit berat, morbiditas dan
mortalitas dibandingkan dengan populasi
umum (Ginekologi 2020).
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Mitra pengabdian masyarakat berada
di wilayah Puskesmas Jampang dimana
mempunyai visi terwujudnya masyarakat
wilayah Puskesmas Jampang yang mandiri
untuk hidup sehat, dengan salah satu misinya
adalah mendorong kemandirian individu,
keluarga dan masyarakat untuk hidup sehat.
Kebijakan mutu yang ditetapkan salah satunya
adalah upaya perbaikan mutu/kinerja dan
keselamatan melibatkan/memberdayakan
masyarakat sebagai pengguna pelayanan.
Salah satu masalah prioritas yang harus
ditangani adalah masalah kesehatan KIA dan
penanganan, penceghan penularan Covid 19.

Hasil penelitian penulis pada tahun 2020 di
dapatkan bahwa edukasi dengan media online
efektif dalam penyampaian informasi terhadap
peningkatan pengetahuan ibu hamil. Hasil studi
pendahuluan didapatkan bahwa kedua desa
protokol kesehatan di era adaptasi kebiasaan
baru ini belum dijalankan secara maksimal.
Ditunjang lagi dengan kegiatan posyandu yang
memberikan pelayanan pada ibu hamil di masa
adaptasi kebiasaan baru juga belum dijalankan
kembali.

Melihat potensi dan kondisi ibu hamil di
Wilayah Kerja Puskesmas Jampang tersebut
agar ibu memiliki kehamilan yang berkualitas,
persalinan aman, serta bayi lahir dalam
keadaan sehat, maka perlu dikembangkan
program pengabdian masyarakat yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
ibu hamil dan meningkatkan kepatuhan ibu
hamil untuk pencegahan penularan covid-19.

Memperhatikan hal tersebut di atas
maka penting kiranya untuk melakukan
pencegahan AKI dengan melakukan
pengabdian  masyarakat dengan tema
Implementasi Media Online Tentang
Perawatan Kehamilan Pada Ibu Hamil
termasuk edukasi tentang Covid-19 dengan
tujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu
hamil tentang perawatan kehamilan dan
pengetahuan tentang pencegahan penularan
Covid-19.

METODE

Kegiatan pendidikan kesehatan/penyuluhan
dilaksanakan dalam kurun waktu 8 bulan yaitu
bulan April sampai dengan November 2021
yang dimulai dengan mengurus  perijinan,
pelaksanaan sampai dengan monitoring hasil
kegiatan. = Metode kegiatan menggunakan
virtual class berupa group WhatsApps dengan
metode ceramah, tanya jawab, voice note,
video learning, brainstorming pada 2 mitra
yaitu Desa Jampang dan Tegal, Kecamatan
Jampang, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa
Barat dengan 20 orang sasaran ibu hamil.
Jumlah kegiatan sebanyak 7 kali kegiatan
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pada masing-masing mitra dimana setiap
kegiatan dilaksanakan selama 3 jam. Semua
kegiatan dilakukan dalam media group
WhatsApp . Materi pendidikan
kesehatan/penyuluhan meliputi : 1) Nutrisi lbu
hamil, 2) Istirahat bagi ibu hamil, 3) Kebersihan
diri pada ibu hamil, 4) Hubungan Seksual
selama kehamilan, 5) Aktifitas fisik selama
kehamilan, 6)Upaya pencegahan penularan
virus  Covid-19. Kegiatan pendidikan
kesehatan  diberikan melalui serangkaian
kegiatan vyaitu 1) Pembentukan group
WhatsApp yang dilanjutkan dengan
menyampaian tujuan dan silabus / rencana
tahapan pendiikan kesehatan yang akan
dilaksanakan. 2) Pre test untuk mengetahui
tingkat pengetahuan tentang perawatan
kehamilan dan pencegahan covid-19 melalui
Google Form. 3) Pemberian materi perawatan
kehamilan: nutrisi, istirahat, kebersihan diri,
hubungn seksual dan aktifitas fiisik. 4)
Pemberian materi pencegahan penularan
Covid-19. 5) Evaluasi kegiatan pendidikan
kesehatan/penyuluhan dengan melakukan post
test tentang pemahaman perawatan
kehamilan dan pencegahan covid-19.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian  masyarakat
dilaksanakan melalui beberapa program
dengan berbagai hasilnya yang meliputi:
1. Program pertama
Terbentuk group WhatsApp sebagai
saran/media komunikasi. Group
WhatsApp dari kedua mitra yang berhasil
dibentuk dapat dilihat pada gambar 1 dan
2 di bawah ini :

Kelompok bumil

MEGIA
- LA

U —

s BN

Gambar 1. Group WhatsApp Mitra |
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Gambar 2. Group WhatsApp Mitra Il

2. Program kedua

Kegiatan pre test untuk mengetahui
karakteristik sasaran kegiatan pengabdian
masyarakat berdasarkan umur, usia kehamilan,
tingkat pendidikan, gravida, jumlah kunjungan
serta  pengetahuan tentang perawatan
kehamilan. Link kegiatan pre test juga di share
dalam Group WhatsApp seperti di bawah ini:

 Hotspot prbd : 3 konek  Digunakan 16168
< Kelompok bumil Q
MEDIA DOK TAUTAN

BULAN LALU

== Kuesioner Kelas Ibu Hamil_Online
PETUNJUK PENGISIAN Mohon dengan
hormat bantuan dan kesediaan Bunda
docs.google.com

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh... >

AGUSTUS

== Kuesioner Kelas Ibu Hamil_Online
PETUNJUK PENGISIAN Mohon dengan
hormat bantuan dan kesediaan Bunda
docs.google.com

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh... >
Panduan Perawatan Kehamilan

e > Video ini berisi tentang panduan
perawatan kehamilan bagi ibu hamil, .
www.youtube.com

Tidak terasa 2 minggu sudah berlalu....... >

https://youtu.be/4wgRFoYYYWo
youtu.be

Tidak taraea 2 minann enidah harlaln >

Gambar 3. Share Link Google Form
dan Materi

Gambaran karaketristik dari sasaran kegiatan
pengabdian masyarakat berdasarkan umur,
usia kehamilan, tingkat pendidikan, gravida
dapat di lihat ini pada tabel 1 di bawah ini :
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Tabel 1. Karaketristik Sasaran Kegiatan
Pengabdian Masyarakat Berdasarkan Umur,
Usia Kehamilan, Tingkat Pendidikan, Gravida.

Karakteristik Jumlah  Prosentase
(n=20) (%)
Umur
Reproduksi sehat 18 90
(20-35 tahun)
Reproduksi tidak 2 10

sehat (< 20 tahun
atau >35 tajun)

Usia kehamilan

Trimester | 0 0
(1-12 minggu)

Trimester Il 7 35
(13-24 minggu)
Trimester llI 13 65
(25-40 minggu)
Pendidikan
Pendidikan dasar 5 25
9 tahun
Pendidikan 13 65
menengah
Pendidikan Tinggi 2 10
Gravida
1 1 5
2 5 25
3 12 60
4 2 10

3. Program ketiga

Pelaksaan edukasi tentang perawatan
kehamilan dan covid -19. Hasil pengabdian
masyarakat ini  mampu  meningkatkan
pengetahuan sebesar 2,9 point di mitra | dan
3,4 point di mitra Il. Secara rinci hasil Hasil
Perbedaan Rata-rata Pengetahuan Pre Test
dan Post Test dapat dlihat pada tabel 2 dibawah
ini:

Tabel 2: Hasil Perbedaan Rata-rata

Pengetahuan Pre Test dan Post Test

Nama Rata-Rata Kenaikan
Mitra Pengetahuan
Pre Test Post Test
Mitra | 25,6 28,5 2,9
Mitra Il 26,1 29,5 3,4

Pengetahuan yang diberikan kepada
sasaran (ibu hamil) meliputi nutrisi pada ibu
hamil, istirahat bagi ibu hamil, kebersihan diri
pada ibu hamil, hubungan seksual selama
kehamilan, aktifitas fisik selama kehamilan.
Materi yang diberikan tersebut diatas mengacu
pada materi dalam buku kesehatan ibu dan
anak (Kementrian Kesehatan RI 2020).
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Gizi dan nutrisi ibu hamil merupakan
hal penting yang harus dipenuhi selama
kehamilan berlangsung. Nutrisi dan gizi yang
baik ketika kehamilan sangat membantu ibu
hamil dan janin tetap sehat. Hasil penelitiannya
mengatakan bahwa seorang ibu hamil dalam
masa pandemi ini membutuhkan nutrisi
tambahan karna di masa pandemi ini ibu harus
lebih menjaga imunitas tubuh maupun janin
yang ada dalam kandungannya, bila biasanya
seorang ibu hamil memerlukan 80.000 kalori
selama kehamilan, maka kebutuhan pada masa
pandemi harus lebih ditingkatkan dan
diperhatikan lagi. Gizi lebih yang harus
ditambahkan lagi pada ibu hamil masa pandemi
adalah kebutuhan gizi harian, suplemen, zat
besi, vitamin C dan kebutuhan makronutrien
yang mengandung karbohidrat, protein dan
lemak. Kehamilan juga dapat berdampak pada
masalah makanan, untuk memenuhi kebutuhan
nutrisi ibu hamil pada saat pandemi, ibu hamil
dianjurkan untuk makan pagi setiap hari, makan
makanan berserat tinggi dan perbanyak asupan
cairan, terapkan pola makan sehat dan rajin
berolahraga (Anggraini and Anjani 2021).

Kondisi ibu hamil bisa mengalami tidur
yang abnormal dan dihubungkan dengan
perubahan fisik yang sedang terjadi dan
perubahan ukuran tubuh. Tidak sedikit dari
pengalaman wanita yang sedang hamil sering
terbangun saat di malam hari, insomnia, sulit
mempertahankan tidur dan gelisah pada
kehamilan tua (Hollenbach et al. 2013). Istirahat
yang cukup diperlukan bagi ibu hamil.
Diperlukan tidur malam paling sedikit 6-7 jam
dan diusahakan tidur/berbaarankan ring di
siang hari sebanyak 1-2 jam. Posisi yang
dianjurkan pada ibu hamil adalah miring ke kiri,
disarankan bersama suami lakukan stimulasi
pada janin dengan mengelus-elus perut ibu dan
mengajak bicara sejak kehamilan 4 bulan
(Kementrian Kesehatan RI 2020).

Kebersihan harus dijaga pada masa
hamil, mandi dianjurkan sedikitnya dua Kkali
sehari karena ibu hamil cenderung untuk
mengeluarkan banyak Kkeringat, menjaga
kebersihan diri terutama lipatan kulit (ketiak,
bawah buah dada, daerah genetalia) dengan
cara dibersihkan dengan air dan dikeringkan.
Kebersihan gigi dan mulut perlu mendapat
perhatian karena seringkali mudah terjadi gigi
berlubang (Ambarita and Sitepu 2020).
Kehamilan memiliki efek penting pada
kebersihan diri (Personal Hygiene). Wanita
hamil menjadi sangat rentan terhadap
penyakit. Kondisi kesehatan dan kebersihan
gigi dan mulut, kebersihan vagina,
kebersihan kuku, dan kebersihan rambut pada
ibu hamil yang buruk dapat memberikan
dampak pada kesehatan ibu hamil (Ambarita
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and Sitepu 2020). Menjaga kebersihan diri juga
harus di edukasikan kepada ibu hamil. Menjaga
kebersihan dengan mencuci tangan dengan
sabun dan air bersih mengalir sebelum makan,
setelah buang air besar dan kecil, menyikat gigi
secara benar dan teratur minimal setelah
sarapan dan sebelum tidur, mandi minimal 2
kali sehari, mencuci rambut minimal 2-3 kali
dalam satu minggu, membersihkan
payudaradan daerah kemaluan, mengganti
pakaian dan pakaian dalam setiap hari, serta
memeriksakan keadaan gigi ke fasilitas
kesehatan pada saat periksa kehamilan
(Kementrian Kesehatan RI 2020).

Pendidikan kesehatan tentang
hubungan seksual selama hamil penting di
lakukan  mengingat hasil  komunikasi
interpersonal  yang dilakukan  tentang
hubungan seksual selama hamil sangat
beragam yaitu sebagian besar ibu hamil
menjawab enggan melakukan hubungan
seksual karena khawatir bahwa hubungan
seksual selama kehamilan dapat menyebabkan
keguguran atau lahir sebelum waktunya,
sebagian kecil mengatakan ibu  hamil
melakukan hubungan seksualitas dengan
frekuensi yang tidak tetap. Hubungan seksual
selama hamil tetap diperlukan walaupun
aktivitas seksual tentunya sangat berbeda
dengan di luar kehamilan. Selama hamil, ibu
banyak mengalami perubahan fisik dan
psikologis (Jiwa and Nuryani 2021).

Terkadang ibu merasa tidak nyaman
dengan perubahan itu. Dalam hal ini suami
mempunyai peran yang besar. Memberikan
dukungan, pengertian dan perhatian pada istri
akan membantu ibu dalam beradaptasi dengan
perubahan perubahan yang dialami selama
kehamilan. Istri dan suami dapat berdiskusi
tentang ketidaknyaman atau keluhan — keluhan
lain yang dirasakan dan secara bersama - sama
mencari solusi yang tepat. Diskusi dengan
pasangan diperlukan untuk menumbuhkan rasa
simpatik. Apabila hubungan seksual tidak bisa
dilakukan, pasangan dapat melakukan hal-hal
berikut:  menciptakan suasana romantis
mungkin bisa dengan makan malam berdua,
dan mandi bersama, tidur bersama dan saling
memijat atau mengurut punggung dan
pinggang ibu hamil.

Pendidikan kesehatan tentang aktifitas selama
hamil penting dilakukan karena kurangnya
latihan fisik (olahraga) dapat menjadi faktor
pencetus timbulnya kecemasan dan
ketidaksiapan menjalani kehamilan dan
persalinan, tidak dapat beradaptasi terhadap
nyeri persalinan serta meningkatkan kesulitan
dalam proses persalinan dan kelahiran bayi
Seorang ibu hamil yang mengikuti senam hamil
akan lebih bugar dan kuat sehingga
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mempermudah proses persalinan dan kelahiran
bayi. (Yanuarita et al. 2017). Semua wanita
hamil yang sehat dapat aktif secara fisik untuk
mencapai manfaat kesehatan. Aktivitas fisik
dan olahraga selama kehamilan tidak
meningkatkan risiko kehamilan atau merugikan
bayi yang dikandung. Semua ibu hamil yang
sehat dapat tetap aktif secara fisik (Kader and
Naim Shuchana 2014).

Berbagai aktifitas fisik pada ibu hamil
dapat dilakukan dengan memperhatikan kondisi
ibu dan keadaan janin yang dikandungnya.
Bahkan disarankan suami bisa membantu
istrinya untuk melakukan pekerjaan sehari-hari.
Salah satu aktif fisik yang dapat di lakukan
adalah dengan mengikuti senam ibu hamil
sesuai dengan anjuran petugas kesehatan
(Kementrian Kesehatan RI 2020).

Pendidikan kesehatan tentang covid -
19 penting bagi ibu hamil. Kelompok ibu hamil
menjadi kelompok yang rentan terhadap infeksi
Covid-19. Hal ini disebabkan oleh karena dalam
keadaan hamil hamil, tubuh berada pada
keadaan imunosupresif dan mengalami
perubahan fisiologis kehamilan, seperti
peningkatan diafragma, peningkatan konsumsi
oksigen, dan edema mukosa saluran
pernafasan yang dapat membuat rentan
terhadap hipoksia. Gejala dan tanda yang
timbul akibat infeksi COVID-19 dapat berbeda
pada masing-masing individu. Gejala yang
timbul pada ibu hamil tidak memiliki perbedaan
yang signifikan dibandingkan dengan gejala
yang terjadi pada populasi umum dengan
infeksi COVID-19 (Herbawani 2020).

Edukasi tentang covid-19 sangat
penting pada ibu hamil karena  selama
pandemi COVID - 19 ibu hamil merasa
cemas untuk memeriksakan kehamilannya ke
fasilitas kesehatan. Dengan adanya edukasi
ini dapat memberikan pemahaman ibu
hamil tentang pentingnya memperhatikan
kesehatan selama kehamilan walaupun
dalam kondisi pandemik (Septiyaningsih,
Yunadi, and Kusumawati 2021). Hal tersebut
sejalan dengan penelitan lain  yang
mengatakan bahwa covid-19 meningkatkan
kejadian persalinan prematur dan komplikasi
persalinan lainnya (POGI 2021). Wanita hamil
perlu dibekali dengan pemberian informasi
yang diharapkan dapat dijadikan perilaku rutin
agar terhindar dari penyakit COVID-19 (Diny,
Irvani, and Sri 2021).

4. Program keempat
Hasil kegiatan pada tahap ini berupa
monitoring dengan dilakukan  monitoring
kunjungan ibu hamil ke pelayanan kesehatan
setelah dilakukan edukasi selama satu bulan.
Hasil monitoring kunjungan ke tenaga
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kesehatan setelah edukasi dapat dilihat dalam
tabel 3 di bawah ini:
Tabel 3: Kunjungan ke Tenaga Kesehatan
Setelah Edukasi
Jumlah kunjungan  Jumlah Prosentase

(satu bulan (n=20) (%)
terakhir)
Satu kali 16 80
Dua Kali 4 20

Kunjungan ulang perlu dilakukan secara teratur
oleh ibu hamil. Kunjungan ulang antenatal
adalah kunjungan yang selanjutnya dilakukan
wanita setelah ia melakukan pemeriksaan
antenatal pertamanya (Aminah 2017). Perlu
nya meningkatkan jumlah kontak antara ibu
dan penyedia layanan kesehatan dalam upaya
penilaian kesejahteraan ibu dan bayi yang di
kandung dan memberikan intervensi / solusi
jika ditemukan adanya masalah (World Health
Organization 2016).

SIMPULAN DAN SARAN

Pada kegiatan pengabdian di Desa
Tegal dan Jampang dapat disimpulkan bahwa:
1). Terdapat peningkatan pengetahuan
perawatan kehamilan yang meliputi nutrisi pada
ibu hamil, istirahat bagi ibu hamil, kebersihan
diri pada ibu hamil, hubungan seksual selama
kehamilan, aktifitas fisik selama kehamilan,
Upaya pencegahan penularan virus Covid-19;
2). Berdasarkan hasil monitoring selama satu
bulan terakhir dari proses edukasi di dapatkan
hasil rata-rata kunjungan ke tenaga kesehatan
adalah satu kali dalam satu bulan.
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